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MOTTO 

 

“Barangkali suatu hal ditunda karena hendak disempurnakan, dibatalkan karena 

hendak diganti yang utama, dan ditolak karena dinanti yang lebih baik” 

~ Ust. Salim A. Fillah 

 

“The more you learn, the more you earn” 

 

“Mudah-mudahan sederhana, tetapkanlah pikiranku selalu melangit  

dan dengan hati yang terus membumi” 

~ Pidi Baiq 
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PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN LAPANGAN BERBASIS 

QR CODE KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN PADA 

LABORATORIUM MANGROVE UNTUK SISWA KELAS X 

DI SMA NEGERI 3 CILACAP 
 

Faridah Nur Isnaeni 

19104070031 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang 

terdapat pada Laboratorium Mangrove, (2) menjelaskan langkah pembuatan dan 

pengembangan buku panduan lapangan berbasis QR Code keanekaragaman tumbuhan pada 

Laboratorium Mangrove, (3) mengetahui kualitas buku panduan lapangan berbasis QR 

Code keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium Mangrove, dan (4) menguji 

kelayakan buku panduan lapangan berbasis QR Code keanekaragaman tumbuhan pada 

Laboratorium Mangrove. Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap penelitian potensi 

lokal keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium Mangrove dan tahap pengembangan 

buku panduan lapangan berbasis QR Code sebagai sumber belajar siswa SMA. Penelitian 

potensi lokal keanekaragaman tumbuhan termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan metode survey jelajah (cruise methods) dan menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuisioner. Data yang diperoleh, 

kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Adapun pengembangan buku panduan 

lapangan berbasis QR Code termasuk jenis penelitian pengembangan (research and 

development) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang dibatasi pada tahap implementation. Penelitian lapangan 

yang dilakukan dengan menjelajahi keseluruhan wilayah Laboratorium Mangrove. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan sebanyak 21 spesies tumbuhan yang berasal dari 

4 Kelas, 13 Ordo, dan 17 Famili. Data penelitian yang diperoleh kemudian dikembangkan 

menjadi sumber belajar buku panduan lapangan keanekaragaman tumbuhan menggunakan 

Adobe Photoshop dan Canva. Selanjutnya produk buku panduan lapangan berbasis QR 

Code diuji kualitasnya dengan diperoleh hasil persentase keidealan dari ahli materi sebesar 

100% (sangat baik), ahli media sebesar 91,7% (sangat baik), peer reviewer sebesar 95% 

(sangat baik), guru biologi sebesar 98% (sangat baik). Adapun respon siswa sebesar 94,7% 

(sangat baik). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa buku panduan lapangan 

berbasis QR Code keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium Mangrove sangat layak 

untuk digunakan sebagai sumber belajar pada materi keanekaragaman hayati flora untuk 

kelas X SMA. 

Kata kunci: buku panduan lapangan, QR Code, potensi lokal, keanekaragaman tumbuhan. 
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DEVELOPMENT OF A FIELD GUIDEBOOK BASED ON QR 

CODE PLANT DIVERSITY IN THE MANGROVE 

LABORATORY FOR CLASS X STUDENTS  

AT SMA NEGERI 3 CILACAP 
 

Faridah Nur Isnaeni 

19104070031 

ABSTRACT 

 

This research aims to: (1) determine the diversity of plants found in the Mangrove 

Laboratory, (2) explain the steps for creating and developing a QR Code-based field 

guidebook on plant diversity in the Mangrove Laboratory, (3) determine the quality of the 

QR Code-based field guidebook on plant diversity at the Mangrove Laboratory, and (4) 

tested the feasibility of a QR Code-based field guidebook on plant diversity at the 

Mangrove Laboratory. This research consists of two stages, namely the stage of researching 

the local potential of plant diversity in the Mangrove Laboratory and the stage of 

developing a QR Code-based field guidebook as a learning resource for high school 

students. Research on local potential for plant diversity includes qualitative descriptive 

research using cruise survey methods and using data collection techniques in the form of 

interviews, observation, documentation and questionnaires. The data obtained was then 

analyzed qualitatively and quantitatively. The development of a QR Code-based field 

guidebook includes a type of research and development using the ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) model which is limited to the 

implementation stage. Field research was carried out by exploring the entire Mangrove 

Laboratory area. Based on the research results, 21 plant species were found from 4 classes, 

13 orders and 17 families. The research data obtained was then developed into a learning 

resource for a field guidebook on plant diversity using Adobe Photoshop and Canva. Next, 

the quality of the QR Code-based field guide book product was tested for quality, with the 

ideal percentage results obtained from material experts at 100% (very good), media experts 

at 91,7% (very good), peer reviewers at 95% (very good), biology teacher at 98% (very 

good). The student response was 94.7% (very good). Thus, it can be concluded that the QR 

Code-based field guide book on plant diversity in the Mangrove Laboratory is very suitable 

for use as a learning resource on flora biodiversity material for class X SMA. 

Keywords: field guide book, QR Code, local potential, plant diversity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversity atau 

negara dengan indeks keanekaragaman hayati yang tinggi. Kekayaan dan 

keanekeragaman hayati yang dimiliki Indonesia sebanding dengan negara 

Brazil yang memiliki luas daratan lima kali lebih besar (Supriatna, 2008). 

Beragamnya jenis tanah, iklim, dan faktor lingkungan menyebabkan 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Pada tahun 2017, 

Indonesia memiliki 31.750 jenis tumbuhan yang telah ditemukan dan 

25.000 diantaranya merupakan tumbuhan berbunga. Selain itu, Indonesia 

juga memiliki keanekaragaman fauna yang tinggi, terdapat 115 spesies 

mamalia, 1.500 spesies burung, 600 spesies reptile, dan 270 spesies amphibi 

(Setiawan, 2022). 

Keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh negara Indonesia masih 

belum terindentifikasi secara menyeluruh. Seperti yang dijelaskan oleh 

Sekretaris Kemenko Bidang Kemaritiman dan Investasi, bahwa sumber 

daya hayati Indonesia sering mengalami pencurian (biopiracy) yang 

mengatasnamakan penelitian, seperti peneliti asing yang seharusnya hanya 

meneliti satu sumber daya hayati, akan tetapi meneliti seluruh sumber daya 

hayati baik itu tumbuhan maupun hewan (Prima, 2019). Selain itu, 

masyarakat Indonesia belum sepenuhnya peduli terhadap keberadaan 

keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar ditunjukkan dengan masih 
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banyaknya pembuangan sampah sembarang, pembakaran hutan, dan 

pembabatan hutan secara besar-besaran, sehingga perilaku ini berpengaruh 

terhadap kepedulian dan pengetahuan mengenai keanekaragaman hayati 

untuk generasi penerus bangsa berikutnya (Arman, 2020). 

Salah satu bidang ilmu pengetahuan di sekolah yang mempejari 

mengenai keanekaragaman hayati adalah biologi. Pembelajaran biologi 

dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap tanggungjawab sebagai warga negara yang peduli terhadap 

lingkungannya (Muhfahroyin, 2014). Berdasarkan Capaian Umum fase E 

pada Kurikulum Merdeka, pembelajaran biologi diharapkan dapat 

memberikan kemampuan kepada peserta seperti: kemampuan mengamati, 

mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan 

penelitian, memproses dan menganalisis data informasi, dan mengevaluasi 

terkait materi yang dipelajari (Kemendikbud, 2022). 

Pengenalan keanekaragaman hayati melalui pendidikan perlu 

dilakukan dengan observasi alam di lingkungan sekitar (Sinaga, 2020). 

Belajar langsung di alam, memungkinkan siswa untuk menemukan 

hubungan yang bermakna antara ide-ide abstrak dan penerapan praktis di 

lingkungannya, konsep dipahami melalui penemuan (Hamzah & Nurdin, 

2011). Oleh karena itu, perlunya pemanfaatan bahan pembelajaran yang 

dikembangkan dengan mengintegrasikan  potensi dan kearifan local yang 

ada (Muharianto et al., 2018). Sumber belajar yang sengaja dibuat untuk 

membantu proses pembelajaran dapat berupa buku, majalah, modul, 
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ensiklopedia, transparansi, film, dan video pembelajaran (Mulyasa, 2004). 

Salah satu sumber belajar yang dapat menunjang pengenalan dan 

pemahaman materi keanekaragaman hayati berupa buku panduan lapangan, 

karena bahan ajar yang berasal dari lingkungan alam sekitar akan 

memudahkan siswa untuk memahami peranan organisme di alam, serta 

melakukan kegiatan belajar sesuai dengan potensi lokal daerahnya (Andira, 

2021). 

Buku panduan lapangan dilengkapi dengan gambar serta penjelasan 

identitas dari suatu spesies sehingga membantu siswa untuk mengenali 

spesies yang ditemukan di lapangan (Mulia et al., 2022). Dari hasil 

penelitian Pradana pada tahun 2014, buku panduan lapangan jenis 

herpetofauna yang telah dikembangkannya mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa (Pradana, 2014). Perkembangan teknologi mempengaruhi 

kualitas pendidikan menjadi lebih baik, sehingga sumber belajar yang 

dibutuhkan tidak hanya informasi cetak semata, melainkan sumber belajar 

yang dapat membuat siswa berperan aktif dalam mendapatkan informasi 

tersebut (Hafis et al., 2019). Salah satu perkembangan teknologi terbaru 

yang dapat diimplementasikan pada dunia pendidikan yaitu, penggunaan 

QR Code, karena lebih memberdayakan siswa agar berperan aktif dalam 

proses belajar mengajar (Kusumaningtyas & Hakim, 2020). QR Code 

merupakan singkatan dari Quick Response atau respon cepat yang bertujuan 

untuk menyampaikan informasi secara cepat kepada penggunanya 

(Gunawan, 2015). Penggunaan QR Code pada penelitian Lee tahun 2011 
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menyatakan bahwa QR Code dan smartphone pada pembelajaran Biologi 

dapat memberikan banyak keuntungan, serta buku panduan bergambar 

untuk studi lapangan mudah digunakan sesuai dengan tingkat siswa (Ataji, 

2019). Oleh karena itu, penggunaan QR Code dalam buku panduan 

lapangan dipilih karena memiliki banyak keunggulan, antara lain mudah 

dan gratis dibuat serta dapat diakses oleh kebanyakan smartphone sehingga 

dapat memudahkan siswa dalam mengakses materi Pelajaran secara real 

time (Riyanti, 2021). 

Selama ini, masih banyak sekolah yang belum memiliki sumber 

belajar yang memadai dalam menunjang proses pembelajaran biologi. Salah 

satunya permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 3 Cilacap. Berdasarkan 

wawancara dan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Cilacap 

pada tahun ajaran 2022/2023, guru biologi mengatakan bahwa 

pembelajaran masih berpusat pada guru. Selain itu, sumber belajar pada 

materi keanekaragaman hayati terbatas pada buku paket. Sebenarnya, 

pembelajaran praktik lapangan sudah sering dilakukan oleh guru, namun 

siswa mengalami kesulitan untuk mengenalinya ketika dihadapkan 

langsung dengan objek di alam. Hal ini didukung dengan hasil belajar siswa 

yang masih rendah ditunjukkan dengan nilai rata-rata ulangan harian pada 

materi pokok keanekaragaman hayati sebesar 71,5 yang mana masih 

dibawah nilai KKM (78).  

Observasi yang dilakukan peneliti menemukan fasilitas unggulan 

yang dimiliki oleh SMA Negeri 3 Cilacap, yaitu Laboratorium Mangrove. 
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Adapun keberadaan Laboratorium Mangrove merupakan salah satu 

implementasi dari program adiwiyata yang diterapkan oleh SMA Negeri 3 

Cilacap. Oleh sebab itu, Laboratorium Mangrove tersebut dapat dijadikan 

solusi sumber belajar untuk mempelajari materi keanekaragaman hayati sub 

materi pokok keanekaragaman tumbuhan agar lebih mudah untuk dipahami 

siswa. Pembelajaran di luar kelas lebih efektif dalam pengembangan 

kemampuan kognitif siswa dibandingkan dengan pembelajaran di dalam 

kelas (Husamah, 2017). 

Disisi lain, keanekaragaman tumbuhan di Laboratorium Mangrove 

cukup banyak, namun identifikasi dan inventarisasi tumbuhan belum 

dilakukan secara optimal. Begitu pula identifikasi dan inventarisasi 

tumbuhan menggunakan QR Code belum tersedia. Para siswa sudah 

diperbolehkan membawa smartphone sebagai media belajar sejak tahun 

2021 setelah pandemic covid-19 berakhir. Oleh karena itu, dibutuhkannya 

buku panduan berbasis QR Code yang dapat menunjang identifikasi dan 

inventarisasi tumbuhan yang ada di Laboratorium Mangrove.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian potensi keanekaragaman tumbuhan dalam bentuk 

inventarisasi berupa buku panduan dan mengembangkan produk dengan 

judul “Pengembangan Buku Panduan Lapangan Berbasis QR Code 

Keanekaragaman Tumbuhan di Laboratorium Mangrove untuk Siswa Kelas 

X SMA Negeri 3 Cilacap”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan identifikasi 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Potensi lokal keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium Mangrove 

di SMA Negeri 3 Cilacap sudah digunakan sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran biologi, namun identifikasi dan inventarisasi belum 

dikembangkan sebagai sumber belajar penunjang; 

2. Kendala yang dialami pada materi pokok keanekaragaman tumbuhan 

adalah siswa masih mengalami kesulitan untuk mengenali objek nyata 

mengenai keanekaragaman hayati flora; 

3. Rata-rata nilai ulangan harian materi pokok keanekaragaman hayati 

siswa kelas XF di SMA Negeri 3 Cilacap TA 2022/2023 sebesar 71,5 

yang mana masih dibawah KKM (78); 

4. Sumber belajar berbasis QR Code belum tersedia untuk memanfaatkan 

media belajar berupa smartphone dalam kegiatan belajar sub materi 

pokok keanekaragaman tumbuhan; 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti hanya membatasi 

permasalahan menjadi beberapa, sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer 

reviewer, 1 guru biologi, dan diuji coba terbatas kepada 35 siswa kelas 
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X SMA Negeri 3 Cilacap TA 2022/2023 untuk mengetahui respon 

siswa terhadap produk buku panduan lapangan berbasis QR Code. 

2. Objek Penelitian 

a) Penelitian ini dikhususkan pada keanekaragaman tumbuhan yang 

terdapat pada Laboratorium Mangrove di SMA Negeri 3 Cilacap 

b) Sumber belajar yang dikembangkan berupa buku panduan lapangan 

berbasis QR Code. 

c) Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) pada 

Kurikulum Merdeka: 

1) Capaian Pembelajaran (CP)  

Pemahaman Biologi: 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan 

kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan berdasarkan isu local, nasional atau global terkait 

pemahaman keanekaragaamn makhluk hidup dan peranannya, 

virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen 

ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan 

lingkungan. 

2) Tujuan Pembelajaran 

(a) Siswa dapat menyebutkan nama ilmiah spesies tumbuhan 

(b) Siswa dapat membedakan tumbuhan berdasarkan tingkatan 

keanekaragaman hayati 
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(c) Siswa dapat menentukan identitas suatu spesies tumbuhan 

berdasarkan ciri-ciri fisik yang dimiliki 

(d) Siswa dapat menganalisis habitat dan peranan spesies 

tumbuhan bagi kehidupan 

d) Buku panduan lapangan berbasis QR Code berisi evaluasi buku 

dengan dibatasi pada ranah kognitif C1-C4 (menyebutkan, 

membedakan, menentukan dan menganalisis) 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang telah 

disusun dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis tumbuhan yang terdapat pada Laboratorium Mangrove 

di SMA Negeri 3 Cilacap? 

2. Bagaimanakah cara mengembangkan buku panduan lapangan berbasis 

QR Code keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium Mangrove 

untuk siswa kelas X di SMA Negeri 3 Cilacap? 

3. Bagaimanakah kualitas buku panduan lapangan berbasis QR Code 

keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium Mangrove untuk siswa 

kelas X di SMA Negeri 3 Cilacap? 

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap produk buku panduan lapangan 

berbasis QR Code keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium 

Mangrove untuk siswa kelas X di SMA Negeri 3 Cilacap? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang terdapat pada 

Laboratorium Mangrove di SMA Negeri 3 Cilacap. 

2. Untuk menjelaskan langkah pembuatan dan pengembangan buku 

panduan lapangan berbasis QR Code keanekaragaman tumbuhan pada 

Laboratorium Mangrove untuk siswa kelas X di SMA Negeri 3 Cilacap. 

3. Untuk mengetahui kualitas buku panduan lapangan berbasis QR Code 

keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium Mangrove untuk siswa 

kelas X di SMA Negeri 3 Cilacap. 

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap buku panduan lapangan 

berbasis QR Code keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium 

Mangrove untuk siswa kelas X di SMA Negeri 3 Cilacap. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa buku panduan lapangan berbasis QR 

Code keanekaragaman tumbuhan 

2. Buku panduan lapangan yang dikembangankan berisi edukasi mengenai 

keanekaragaman tumbuhan pada Laboratorium Mangrove dalam bentuk 

cetak dan dapat dibuka dalam bentuk pdf melalui google lens. 

3. QR Code digunakan untuk mengakses buku panduan lapangan dalam 

bentuk softfile. 

4. Gambar yang digunakan merupakan hasil potret yang diambil langsung 

dari penelitian eksplorasi atau alam sehingga menghasilkan gambar 

yang natural. 



10 
 

 
 

5. Sumber isi dari buku panduan lapangan yang dikembangkan diambil 

dari penelitian eksplorasi keanekaragaman tumbuhan pada 

Laboratorium Mangrove di SMA Negeri 3 Cilacap. 

6. Pada bagian evaluasi siswa, dalam buku panduan lapangan menyajikan 

kuis untuk mengetahui kemampuan kognitif dan literasi sains siswa 

setelah menggunakan buku tersebut. 

7. Buku panduan lapangan keanekaragaman tumbuhan terdiri dari: 

a. Bagian pra pendahuluan 

Bagian pra pendahuluan terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan serta capaian dan tujuan pembelajaran 

b. Bagian pendahuluan 

Bagian ini berisi peta konsep, dan pengenalan singkat Laboratorium 

Mangrove dan barcode (QR Code) 

c. Bagian isi 

Bagian isi terdiri dari materi tentang keanekaragaman tumbuhan, 

yaitu 1) Gambar dan deskripsi singkat setiap spesies yang ditemukan 

di lokasi 2) ciri-ciri umum setiap spesies 3) klasifikasi setiap spesies 

4) soal evaluasi 

d. Bagian penutup 

Bagian penutup berisi glosarium, daftar Pustaka dan identitas 

penulis. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 
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a. Pengembangan dalam bentuk “Buku Panduan Lapangan Berbasis 

QR Code Materi Keanekaragaman Tumbuhan” sebagai sumber 

belajar, sarana penunjang media pembelajaran, sarana informasi 

serta sarana melatih kemampuan literasi sains khususnya untuk 

siswa SMA Negeri 3 Cilacap. 

b. Pengembangan buku panduan lapangan berbasis QR Code untuk 

SMA Negeri 3 Cilacap karena siswa sudah diperbolehkan membawa 

smartphone sebagai media pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Buku panduan lapangan yang dikembangkan hanya menyajikan 

keanekaragaman hayati sub materi pokok keanekaragaman 

tumbuhan. 

b. Produk yang dikembangkan hanya mengambil potensi-potensi 

keanekaragaman tumbuhan yang terdapat di Laboratorium 

Mangrove. 

c. Produk buku panduan lapangan berbasis QR Code keanekaragaman 

tumbuhan yang dikembangkan memerlukan jaringan internet yang 

stabil untuk dapat mengakses melalui QR Code secara online. 

d. Buku panduan lapangan Keanekaragaman Tumbuhan yang 

dikembangkan hanya pada tahap pengembangan ADDE sehingga 

tanpa I (Implementation). 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa  

Produk pengembangan digunakan sebagai motivasi siswa untuk 

lebih memahami sub materi pokok keanekaragaman tumbuhan yang 

ada di Laboratorium Mangrove sesuai dengan perkembangan teknologi 

yang ada. 

2. Bagi Guru 

Adanya buku panduan lapangan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar yang baru ketika mengajar materi keanekaragaman hayati sub 

materi pokok keanekaragaman tumbuhan. 

3. Bagi sekolah 

Produk pengembangan buku panduan lapangan berbasis QR Code 

digunakan sebagai sumber belajar yang menyesuaikan perkembangan 

teknologi, ilmu pengetahuan dan kurikulum yang berlaku. 

4. Bagi peneliti 

Produk pengembangan buku panduan lapangan digunakan sebagai 

sumber wawasan dan pengetahuan baru untuk mengembangkan sumber 

belajar, serta mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang ada pada 

Laboratorium Mangrove. 

I. Definisi Istilah 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka definisi 

istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian Pengembangan 
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Penelitian pengembangan adalah usaha untuk melakukan penelitian 

mengenai kebutuhan pengguna (needs assessment), kemudian 

dilanjutkan melakukan pengembangan (development) untuk 

menghasilkan produk serta mengkaji keefektifan produknya (Sugiyono, 

2016). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan 

suatu produk sumber belajar siswa berupa buku panduan lapangan yang 

bertujuan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan optimal.                                                                                    

2. Buku Panduan Lapangan  

Buku panduan lapangan didefinisikan sebagai sarana penunjang 

dalam kegiatan belajar yang berisi konsep-konsep penting dan 

didukung dengan informasi, data, dan fakta (Andira et al., 2021). 

Penelitian ini mengembangkan sumber belajar berupa buku panduan 

lapangan yang berfungsi untuk menunjang aspek kognitif siswa pada 

proses pembelajaran di Laboratorium Mangrove.  

3. QR Code  

QR Code atau diartikan sebagai “respon cepat” merupakan jenis 

barcode yang membawa lebih dari 4.000 karakter data, dimana data 

tersebut dikodekan dalam bentuk kotak putih dan hitam sehingga dapat 

menyimpan informasi terenskripsi. QR Code dapat mengirimkan tautan 

dengan cepat ke sumber internet, alamat email, data geografis, nomor 

telepon, teks, gambar, video, audio informasi dan informasi kontak 

(Deineko et al., 2022). Oleh karena itu, berbagai kepentingan dapat 
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menggunakan QR Code sebagai media Seperti halnya dalam dunia 

Pendidikan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi siswa. 

4. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati adalah jutaan tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme yang membentuk ekosistem rumit dan tersusun 

menjadi lingkungan hidup (Abidin, 2020). Berdasarkan pengertian 

tersebut diketahui bahwa keanekaragaman hayati tidak hanya makhluk 

hidup saja melainkan mencakup lingkungannya seperti tempat tumbuh 

suatu spesies. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Pada Laboratorium Mangrove ditemukan sebanyak 21 spesies 

tumbuhan yang berasal dari 4 Kelas, 13 Ordo, dan 17 Famili.  Jenis-jenis 

tumbuhan yang ditemukan dikelompokkan menjadi dua, yaitu jenis 

tumbuhan mangrove dan jenis tumbuhan lainnya. Jenis tumbuhan 

mangrove terdapat 13 spesies, sedangkan jenis tumbuhan lainnya 

terdapat 8 spesies dengan 1 varietas yang ditemukan. 

2. Buku panduan lapangan berbasis  QR Code keanekaragaman tumbuhan 

ini dikembangkan menggunakan model pengembangn ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) namun 

penelitian dibatasi hingga tahap pengembangan (development). 

3. Kualitas buku panduan lapangan berbasis QR Code Keanekaragaman 

Tumbuhan pada Laboratorium Mangrove untuk siswa kelas X di SMA 

Negeri 3 Cilacap secara keseluruhan sangat baik (SB) dengan rata-rata 

persentase keidealan dari para ahli, peer reviewer, dan guru Biologi 

sebesar 96%.  

4. Respon siswa sangat baik (SB) terhadap produk buku panduan lapangan 

berbasis QR Code Keanekaragaman Tumbuhan pada Laboratorium 
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Mangrove secara keseluruhan sangat baik dengan persentase keidealan 

sebesar 94,7%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Buku panduan lapangan berbasis QR Code ini merupakan salah satu 

sumber belajar untuk mempelajari materi keanekaragaman hayati sub 

materi keanekaragaman tumbuhan, maka perlu diuji dalam skala yang 

lebih luas lagi untuk mengetahui efektivitas dan pengaruh buku 

panduan lapangan berbasis QR Code keanekaragaman tumbuhan 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Buku panduan lapangan berbasis QR Code keanekaragaman tumbuhan 

juga perlu dikembangkan terkait isi materinya sehingga dapat 

mencakup materi keanekaragaman hayati baik tumbuhan maupun 

hewan. 

3. Produk buku panduan lapangan berbasis QR Code Keanekaragaman 

Tumbuhan pada Laboratorium Mangrove pada bagian evaluasi perlu 

dikreasikan dalam format lain agar lebih interaktif dan efisien.  
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